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ABSTRAK 

Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penembahan ramuan herbal dalam air minum terhadap 

persentase karkas, non karkas, lemak abdomen, dan bobot giblet ayam broiler. Materi yang digunakan adalah ayam 

broiler DOC CP 707 sebanyak 96serta menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 

ulangan. Perlakuan  yang dicoba adalah: R0: Pakan + tanpa ramuan heral (kontrol), R1: Pakan + pemberian ramuan 

herbal 5 ml/L air minum, R2: Pakan + pemberian ramuan herbal 10 ml/liter air minum, R3 : Pakan + pemberian 

ramuan herbal 15 ml/liter air minum. Parameter  yang diukur adalah persentase karkas, persen non karkas,lemak 

abdomen , berat giblet ayam, dan konsumsi air minum. Hasil statistik menunjukkanbahwa perlakuan yang diberikan 

tidak berpengaruh  nyata (P>0,05) terhadap variabel yang diukur.Disimpulkan bahwapenambahan ramuan herbal ke 

dalam air minum dengan dosis yang berbeda tidak memberikan efeknegatif terhadap nilai persentase karkas, non -

karkas, lemak abdomen, bobot giblet serta konsumsi air ayam broiler. 

Kata kunci : Ayam, broiler,  karkas, air minum, produksi 

ABSTRACK 

The purpose of this study was to determine the effect of adding herbal ingredients in drinking water on the percentage 

of carcass, non-carcass, abdominal fat, and giblet weight of broiler chickens. The material used was 96 DOC CP 707 

broiler chickens and used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 6 replications. The 

treatments were: R0: Feed + no herbs (control), R1: Feed + 5 mlherbsjuice/L drinking water, R2: Feed + 10 mherbs 

juicel/liter drinking water, R3: Feed +  15 mlherbs juice / liter of drinking water. Parameters measured were percentage 

of carcass, percent of non carcass, abdominal fat, weight of chicken giblet, and drinking water consumption. Statistical 

analysisresults showed that the treatment given had no significant effect (P>0.05) on the variables measured. It was 

concluded that the addition of herbal ingredients to drinking water with different doses did not have a negative effect 

on the percentage values of carcass, non-carcass, abdominal fat, giblet weight and water consumption of broiler 

chickens. 
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PENDAHULUAN 

Upaya peningkatan produktivitas dan 

ketersediaan daging ayam yang sehatharus diperhatikan 

dengan seksama, salah satu solusinya adalah dengan 

meningkatkan kualitas pakan. Selain itu, penambahan 

feed additive dalam pakan ternak merupakan suatu hal 

yang penting, sehingga dapat meningkatkan palatabilitas 

dan kualitas pakan serta kesehatan hewan. Feed additive 

berfungsi sebagai pemicu pertumbuhan dan 

meningkatkan efisiensi pakan pada ayam, antara lain 

antibiotik dan hormon. Namun, penggunaan antibiotik 

sintetik dapat menyebabkan residu dalam produk hewani 

yang beracun dan alergi bagi kondsumen. Selain itu, juga 

mengakibatkan munculnya organisme patogen yang 

resisten terhadap penggunaan feed additive tersebut. 

(Pertanian 2017): 14/Permentan/PK.350/2017 

(Pertanian 2017) tentang klarifikasi obat hewan yang juga 

menegaskan atas larangan penggunaan antibiotik sintetik 

sebagai imbuhan pakan. Kebijakan ini mulai diterapkan 

pada awal tahun 2018. Pemberlakuan Larangan 

penggunaan antibiotik dalam air minum mendorong 

dilakukannya penelitian secara intensif sebagai alternatif 

untuk menunjang kesehatan, produksi, dan keamanan 

produk unggas. 

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah 

dengan mengganti antibiotik sintetik dengan herbal 
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buatan yang memiliki sifat antimikroba. Beberapa jenis 

tanaman herbal yang dapat digunakan untuk 

menggantikan antibiotik sintetik adalah umbi bawang 

putih, rimpanng lengkuas, rimpang jahe, rimpang kencur, 

temulawak, rimpang kunyit, kayu manis,  daun siri , dan 

daun mahkota dewa tanaman ini dapat, dijadikan sebagai 

ramuan herbalyang dapat ditambahkan ke dalam air 

minum ayam broiler.  

Ramuan  herbal sebagai feed additive telah 

banyak digunakan sebagai pengganti antibiotik dalam 

meningkatkan produksi karkas ayam, seperti pada 

penelitian (Tahalele Y, Montong MER, Nangoy FJ 2018) 

yang menyatakan bahwa penambahan 2,5 ml hingga 5 ml 

bahan herbal dalam air minum terhadap persentase  

karkas ayam kampung berkisar antara 68,40% - 70,08%, 

selanjutnya penelitian (Bakrie, B., D. Andayani 2003) 

menyatakan bahwa pemberian jamu kedalam air minum 

terhadap persentase karkas unggas diperoleh nilai antara 

64,0% - 68,0%. Adapun tanaman herbal yang telah diuji 

dengan digunakan sebagai pakan tambahan antara lain 

kunyit, jahe, rimpang kencur ((Rahayu and Budiman 

2008)). 

Tanaman herbal mengandung bahan bioaktif 

termasuk minyak atsiri dan kurkuminoid yang bekerja 

untuk meningkatkan aktivitas organ pencernaan dan 

meningkatkan palatabilitas ayam pedaging. penggunaan 

ini akan meningkatkan kinerja ayam secara keseluruhan 

dan keunggulan daging. Kandungan herbal juga 

mempunyai kinerja farmakologis berperan sebagai 

antibiotik buatan, antivirus, antimikroba, antikolesterol, 

antikanker, meninggikan palatabilitas dan daya cerna 

pertumbuhan ayam (Cahyono 2011). 

Berdasarkan variasi hasil penelitian dari para 

peneliti ini  penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh 

penggunaan ramuan herbal dengan level penggunaan 

yang berbeda terhadap produksi karkas broiler.  

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 96 ekor DOC 

broiler CP 707 dengan bobot badan rata-rata 38, 89 ± 0,89 

g.Kandang yang digunakan berukuran 6.6 m x 5.9 m yang 

terdiri dari 24 petak dengan ukuran 80 x 70 x 80 cm. 

Pakan yang diberikan pakan komersil CP 11 dan 12 

produksi PT. Charoen Pokphan. Pemberian pakan dan air 

minum dilakukan secara ad-libitum. 

Ransumyangdiujidalampenelitianiniterdiri:   

R0 = Pakan + pemberian air minum tanpa bahan herbal 

(kontrol) 

R1 = Pakan + pemberian unsur herbal 5 ml/liter air 

minum

  

R2 = Pakan + pemberian unsur herbal 10 ml/liter air 

minum 

R3 = Pakan + pemberian ramuan herbal 15 ml/liter air 

minum 

Peubah yang diukur adalah persentase karkas, 

persen non karkas,lemak abdomen , berat giblet ayam, 

dan konsumsi air minum.Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap.Data yang 

diperolehdiolah dengan Analisis Ragam.Uji Jarak 

berganda Duncan’s dipakai untuk mengetahui pangaruh 

perbedaan antar perlakuan. 

Pembuatan Ramuan Herbal 

Bahan penelitian berdasarkan referensi (Tahalele Y, 

Montong MER, Nangoy FJ 2018)  adalah: 

1. Semua bahan dicuci dan dikupas, selain daun 

sirih dan daun mahkota dewa 

2. masing-masing bahan ditimbang dengan takaran 

sebagai berikut: umbi bawang putih (250 gr), 

rimpang kencur (250 gr), rimpang jahe (150 gr), 

lengkuas (150 gr), kunyit (150 gr), temulawak 

(seratus lima puluh gr). g), kayu manis ( 62.five 

g), daun sirih (62.5 g), daun mahkota dewa (62.5 

g). 

3. bahan-bahan yang telah ditimbang, kemudian 

dicampur digiling  sampai bersih, setelah itu 

diperas dan diambil sarinya.  

4. Kemudian sari buah tersebut dicampurkan 

dalam 10 liter air bersih dan difermentasikan 

dengan campuran gula merah dan EM4  (Efektif 

Mikroorganisme) selama 7 hari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rataan nilai persentase karkas dan non karkas dari setiap 

perlakuan  disajikan pada  Tabel 2.  
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Table 2. Rataan persentasi karkas, non karkas, lemak abdomen, bobot giblet dan konsumsi air minum ayam broiler 

selama penelitian. 

Variable    Perlakuan    

 RO        R1     R2      R3 P-   Value 

Karkas 69.48±1.29 66.77±6.24 70.63±3.83  69.49±5.38 0.28 

non karkas 28  28.42±3.93 25.97±1.78 26.66±2.56 24.21±2.42 0.44 

lemak 

abdomen 

0.96±0.20 0.69±0.09 0.91±0.18 0.78±0.32 0.11 

Bobot giblet 5.67±0.39 5. 5.37±0.54 5.51±0.57 5.03±0.53 0.30 

Konsumsi air 

minum ( ml/hr) 

 

256.96±4.46 

 

256.69±4.04 

 

256.57±5.7 

 

256.08±2.2 

 

0.41 

  

Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Karkas 

Data pada Tabel data 2. menunjukkan bahwa 

persentase karkas tertinggi dicapai oleh perlakuan R2 

sebesar 70,63%, kemudian disusul oleh perlakuan R3 

sebanyak 69,49%, perlakuan R0  69,48% danpersentase 

karkas terendah dicapai pada perlakuan R1 sebesar 66,77 

%. 

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa 

perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

nilai persentasi karkas. Hal ini menerangkan bahwa 

perlakuan tidak mempengaruhi persentase karkas. 

Nilai persentase rata-rata karkas ayam pedaging yang 

diberi ramuan herbal dalam penelitian ini adalah antara 

66,76% - 70,79%. Nilai tersebut cenderung lebih tinggi 

dibandingkan hasil penelitian (Tahalele Y, Montong 

MER, Nangoy FJ 2018). yang melaporkan bahwa 

persentase karkas dengan penambahan bahan herbal pada 

air minum sebesar 68,40% - 70,08%. sebaliknya lebih 

rendah dari persentase karkas ayam kampung pada 

penelitian (akrie, B., D. Andayani 2003). dengan kisaran 

antara 64,0% - 68% dari bobot hidup, Meskipun hasil 

sidik ragam tidak berbeda nyata, pada perlakuan R2 

penambahan 10 ml ramuan herbal per liter air (70,63%) 

lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan 

perlakuan kontrol (R0 = 69,48%). Hal ini diduga karena 

senyawa bioaktif yang terdapat pada bahan herbal seperti 

kurkuminoid dan atsiri dapat menyehatkan organ 

pencernaan sehingga meningkatkan nafsu makan 

danberdampak pada peningkatan persentase karkas ayam 

pedaging.  

Kurkuminoid dapat meningkatkan aktivitas organ 

dan memperbaiki pencernaan menyebabkan palatabilitas 

ayam menjadi lebih tinggi atau meningkat selain itu 

minyak atsiri juga memiliki efek anti mikroba sehingga 

dapat menghentikan tumbuhnya bakteri patogen pada 

saluran pencernaan broiler. Hal yang ini didukung oleh 

(Sudirman 2012) menyatakan bahwa rimpang kunyit 

berfungsi sebagai anti bakteri patogen, memperlancar 

sistem pencernaan dan meningkatkan palatabilitas. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Non 

Karkas 

Data Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase non 

karkas tertinggi dicapai oleh perlakuan R0 sebesar 

28,42%, disusul oleh perlakuan R2 sebesar 26,66% 

kemudian perlakuan R1 sebesar 25,97%. Persentase non 

karkas terendah dicapai pada perlakuan R3 sebesar 

24,21%. Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan 

bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap persentase non karkas. Hal ini menjelaskan 

bahwa penambahan bahan herbal tidak berpengaruh 

terhadap persentase non karkas. 

Rata-rata nilai persentase non karkas pada penelitian 

ini berkisar antara 24,21 – 28,42%.  cenderung lebih 

rendah dibandingkan hasil penelitian (Murtidjo 2003) 

yang melaporkan bahwa persentase non karkas pada 

ayam broiler berkisar antara 32,9% - 35,4%.. perbedaan 

ini diduga karena penambahan bahan herbal pada air 

minum belum mampu memberikan pengaruh positif 

terhadap bobot non karkas. Bobot non karkas erat 

kaitannya dengan bobot karkas jika bobot karkas yang 

tinggi akan mempengaruhi bobot non karkas. Hal ini 

sesuai penjelasan (Harisshinta 2009) menerangkan bahwa 

bobot non karkas adalah sepertiga dari bobot hidup, maka 

dinyatakan bahwa bobot non karkas tegak lurus dengan 

bobot karkas dan bobot hidup, semakin tinggi bobot 

hidup. semakin tinggi bobot karkas dan berat non karkas. 

Lebih lanjut (Nurhayati 2008) menjelaskan bahwa 

produksi karkas dan non karkas sangat erat kaitannya 

dengan bobot badan ayam broiler 

Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Lemak 

Abdomen  

 Persentase rata-rata tertinggi dari lemak 

abdomen dalam penelitian iniadalah R0 sebesar 0,96%, 

diikuti R2 sebesar 0.91%  R3 sebesar 0,78%. dan terendah  

pada perlakuan R1 sebesar 0,69%..Rataan nilai 

persentase lemak abdomen pada penelitian ini masi dalam 

kisaran normal. Hal ini sesuai dengan Fathilah dan 

Sunarti (2013) yang menyatakan bahwa persentase lemak 

abdomen pada karkas ayam pedaging berkisar antara 

0,73% hingga 3,78%. 

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukan bahwa 

penambahan ramuan herbal ke dalam air minum  
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berpengaruhtidak nyata (P>0,05) terhadap persentase 

lemak abdomen.  

Meski secara statistik tidak ada perbedaan yang 

nyata, namun pemberian ramuan herbal 

menurunkanpersentase lemak abdominal bahkan pada 

perlakuan R1 penggunaan 5 ml ramuan herbal dalam air 

minum (0,69%) ternyata lebih rendah dari perlakuan (R0 

= 0,96%).dan perlakuan lainnya. 

Minyak atisri dapat meningkatkan aktivitas organ 

pencernaan dan merangsang enzim pankreas yang 

menghasilkan enzim lipase untuk meningkatkan 

pencernaan lemak..(Supomo, Siswanto, and Ventyrina 

2017)  menjelaskan bahwa kandungan atsiri dapat 

memicu sekresi getah pankreas, dimana getah pankreas 

mengeluarkan enzim lipase yang dapat menghancurkan 

asam lemak gliserol sehingga lemak yang terbentuk 

menjadi berkurang. Hal ini didukung oleh (Rahayu and 

Budiman 2008) yang menyatakan bahwa bahan kimia 

yang terdapat dalam kunyit dalam bahan herbal dapat 

mengurangi lemak tubuh, berperan dalam sekresi empedu 

dan sekresi pankreas yang dikeluarkan melalui feses. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Berat 

Giblet 

Persentase tertinggi dari berat giblet (Table 2)dicapai 

oleh perlakuan  R0 5, 67%, kemudian diikuti oleh 

perlakuan R2 sebesar 5, 51% , perlakuan R1 5,37%. dan  

paling rendah dicapai perlakuan R3 sebesar 5,03%. 

Hasil analisis ragam (ANOVA) menegaskan bahwa 

perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

persentase berat giblet ayam. Hal ini diduga karena kerja 

sistematis ramuan herbal hanya mengoptimalkan kerja 

enzim pencernaan, sehingga tidak lagi berpengaruh pada 

ukuran organ pencernaan lainnya 

Pertumbuhan organ pencernaantermasuk giblet ayam 

dirangsang oleh  kandungan bahanransum, terutama 

kandungan serat. ketika ransum masuk ke dalam tubuh 

ternak, terjadi proses metabolisme. Proses metabolisme 

ini akan mempengaruhi berat ampela, hati, dan jantung. 

Ayam akan meningkatkan kapasitas metabolismenya 

untuk mencerna serat kasar sehingga meningkatkan berat 

ampela, hati, dan jantung. (Milo, Widi, and Tangkonda 

2020) menyatakan bahwa  salah satu faktor yang 

mempengaruhi berat giblet ayam adalah ransum.   

Pengaruh Perlakuan terhadap konsumsi  Air 

Konsumsi air minum yang tertinggi diperoleh pada 

perlakuanR0 256,96 ml/e/hr diikuti perlakuan R1 256,69 

ml/e/hr kemudian R2 256,57 ml/e/ hr. dankonsumsi air 

minum paling rendahpada perlakuanR3 256,08 ml/e/hr. 

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa 

penambahan bahan herbal pada air minum 

berpengaruhtidak nyata (P>0.05) terhadap konsumsi air 

minum ayam pedaging. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perlakuan tidak mempengaruhi konsumsi air, 

Walaupun secara statistik perlakuan tersebut tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap konsumsi air 

minum, namun dalam hal ini konsumsi air minum 

cenderung lebih tinggi (254,42 – 256,96 ml/e/hr) dari 

pada standar konsumsi air minum broiler yaitu berkisar 

190 ml/e/hr. ((Janmohammadi et al. 2009)  hal ini diduga 

karena suhu yang terlalu tinggi padasaatpenelitan 

28,920C sehingga ayam mengalami stres dan 

mengkonsumsi air lebih banyak. Pernyataan ini selaras 

dengan pendapat (Agung et al. 2017) yang menyatakan 

bahwa konsumsi air meningkat jika unggas mengalami 

stres karena suhu yang terlalu tinggi. Konsumsi air pada 

ayam pedaging memiliki standar tertentu dan ayam 

pedaging akan minum air terus-menerus saat berada di 

bawah tekanan karena suhu yang terlalu berlebihan, 

selain itu, dengan konsumsi air minum yang berlebihan, 

konsumsi ransum.akan menurun. 

 

SIMPULAN 

Penambahan ramuan herbal ke dalam air minum 

dengan dosis yang berbeda tidak memberikan efek 

negatif  terhadap nilai persentase karkas, non -karkas, 

lemak abdomen, bobot giblet serta konsumsi air ayam 

broiler. 
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